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ABSTRAK

Permasalahan mendasar pada penelitian ini adatalitask belajar siswa
yang rendah maka akan ditingkatkan melalui penerapetode pemberian tugas
di kelas 1V SD Inpres | Kasimbar.Tujuan penefitiai adalah untuk mengetahui
penggunaan metode pemberian tugas dalam meningkatkivitas belajar siswa
kelas IV SD Inpres 1 Kasimbar pada mata pelaj&tan. Jenis data yang diambil
adalah data kualitatif yaitu meliputi data penafitidan analisis. Metode yang
digunakan adalah metode pemberian tugas. Tekniguymepulan data diperoleh
dari observasi guru dan siswa serta evaluasi prdses hasil pembelajaran.
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 15 orang sikelas IV SD Inpres 1
Kasimbar. Proses penelitian tindakan kelas inikdd@makan 2 siklus dengan
prosedur tindakan 1 perencanaan, 2 pelaksanaahsé&vasi, 4 refleksi. Hasil
penelitian menunjukan bahwa aktivitas guru yarightdaik dan sangat baik
adalah memberikan motivasi, menyediakan saranapd#sarana pada kegiatan
inti, menjelaskan cirri pokok, menjelaskan beberagmtoh pemerintahan
kabupaten, membagikan tugas LKS pada siswa, mekglacara kerja LKS,
meminta siswa untuk mengerjakan tugas, menulis|jucheéngerjakan tugas,
memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanyanbmmbing siswa
mengerjakan tugas, kegiatan akhir membimbing sim@ayimpulkan materi dan
evaluasi. Kemudian pada aktivitas belajar siswayyamdah baik adalah kesiapan
siswa dalam mengikuti pelajaran, perhatian siswanddelajar, berani bertanya
pada guru, bertanya antar siswa, mengerjakan tagagan baik, antusias
mengikuti pelajaran.

Kata Kunci :Aktivitas belajar, Metode Pemberian Tugas

PENDAHULUAN

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) sebsglah satu bidang studi yang
memiliki tujuan membekali siswa untuk mengembangkanalarannya. Selain
aspek nilai dan moral, juga banyak memuat mateg yeerkaitan dengan perilaku

sehari-hari siswa. Bila dilihat dari standar konepei siswa dalam KTSP bahwa
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muatan materi pada kelas 4 SD menyangkut systemenpgahan desa,
kecamatan, kabupaten/kota, propensi, dan pusatinHentunya membutuhkan
ketrampilan seorang guru dalam membelajarkanya.

Guru dalam memberikan pembelajaran harus mengamaadia proses dan
hasil belajar siswa seperti yang dikemukakan olalution (1990:7) menyatakan
bahwa belajar harus dilakukan individu untuk diangendiri dan hasil belajar
yang maksimal diperoleh apabila siswa bekerja mearkepercayaannya sendiri,
terlibat aktif dalam melaksanakan berbagai tugatajdre dan mengalami
kebebasan dalam belajar.

Nasution (1990:7) menyatakan bahwajaelharus dilakukan individu
untuk dirinya sendiri dan hasil belajar yang makaidiperoleh apabila siswa
bekerja menurut kepercayaannya sendiri, terlibaif alalam melaksanakan
berbagai tugas belajar dan mengalami kebebasam deliajar.

Metode pembelajaran yang diperlukan adalpembelajaran yang
mendorong kreatifitas siswa sehingga siswa bersi#f dalam pembelajaran.
Proses ini siswa dapat melihat langsung dan dapaty@butkan suku-suku dan
budaya di berbagai daerah dan tidak langsung #dreroleh guru.Tetapi siswa
tidak hanya mendengar penjelasan guru melainkarasiendiri yang menemukan
melalui bimbingan guru. Berdasarkan hal itu, kongapg diajarkan akan melekat
dan tertanam dengan baik dalam ingatan siswa daerinyang diajarkan tidak
mudah dilupakan.

Berdasarkan observasi awal di SD Ingrekasimbar khususnya pada
aktivitas belajar siswa masih kurang yaitu keaktitalam bertanya, menjawab
pertanyaan, keaktifan berdiskusi, perhatian dalanenenma pelajaran,
mengerjakan PR. Keadaan ini perlu diperbaiki datembelajaran PKn dengan
metode pemberian tugas.

Melalui metode pemberian tugas ini sistvdarapkan dapat menyusun
sendiri pengetahuan mereka dan menemukan senfdirmasi dari materi yang
diajarkan. Perlakuan itu membuat siswa akan tharlatntuk menyelesaikan
masalah yang mereka temukan. Jika siswa terlib&f d&n guru memberi

bimbingan secara maksimal maka siswa akan dapame@n penyelesaian dari
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masalah sehingga siswa lebih memahami materi yajgrikhn dan daya ingat
siswa terhadap materi yang akan lebih meningkagpkastasi belajarnya dengan
baik.

[I. METODE PENELITIAN
1. Jenis Pendlitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakaragderdasarkan penjelasan

Kemmis dan McNeiff tersebut, dapat dicermati petigerPTK secara lebih rinci

dan lengkap. PTK didefinisikan sebagai suatu beké&jilan yang bersifat reflektif

oleh pelaku tindakan.

Tindakan tersebut dilakukan untuk menatigan kemantapan rasional dari
tindakan-tindakan mereka dalam melaksanakan tugjaarishari, memperdalam
pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukanta memperbaiki
kondisi di mana praktik-praktik pembelajaran tertgeldilakukan. Untuk
mewujudkan tujuan-tujuan tersebut, PTK dilaksanakiatam proses berdaur
(cyclical) yang terdiri dari empat tahapaohaning, action, observation/eval uation,
danreflection.

Kata penelitian terjemahan dari bahasggris, ResearchPendlitian
tindakan kelas mempunyai berbagai aturan dan langkah. Penetiidakan kelas
merupakan terjemahan dari Classroom Research, saituaction research yang
dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri meledfleksi diri, dengan tujuan
untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehirgga belajar siswa menjadi
menjadi meningkat.

Definisi PTK menurut para ahli (buku ke 1) :

1. Hopkins (1993) : PTK adalah suatu bentuk kajiangylaersifat reflektif yang
dilakukan oleh pelaku tindakan untuk meningkatkam&ntapan rasional dari
tindakan-tindakannya dalam melaksanakan tugas damperdalam
pemahaman terhadap kondisi dalam praktik pembatajar

2. Kemmis dan Mc. Taggart (1988) : PTK adalah studigydilakukan untuk
memperbaiki diri sendiri, pengalaman kerja senyghng dilaksanakan secara

sistematis, terencana, dan dengan sikap mawas.
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3. Rochman Nata Wijaya (1977): PTK adalah pengkajiagrhadap
permasalahan praktis yang bersifat situasionakdatekstual yang ditujukan
untuk menentukan tindakan yang tepat dalam rangikaepahan masalah
yanh dihadapi atau memperbaiki sesu&uyanto (1997) : PTK adalah suatu
bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan lakekan tindakan-tindakan
tertentu agar dapar memperbaiki dan/atau meningkatkpraktik-praktik

pembelajaran di kelas secara professional.

Tim PGSM (1999) : PTK sebagai suatu bleiajian yang bersifat reflektif oleh
pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkam&ntapan rasional dari tindakan
mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam pem@ah&erhadap tindakan-
tindakan yang dilakukan, serta memperbaiki kondisimana praktik pembelajaran
tersebut dilakukan.

2. Desain Pendlitian

Pelaksanaan penelitian tindakan kelamengikuti tahap penelitian yang
disebut siklus. Model penelitian ini mengacu padadifikasi diagram yang
mencantumkan Kemis dan Mc Taggart (Depdiknas, 26Q)%eperti pada gambar
(1). Tiap siklus dilakukan beberapa tahap, yaitu:Pgrencanaan tindakan, 2)
Pelaksanaan tindakan, 3) observasi, dan 4) Refleksi

Keterangan
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2. Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD InprésKasimbar dengan obyek

penelitian siswa yang terdaftar pada tahun ajapd2/2013.
3. Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilakukan bulan November dan Desar2bé 2
4. Populasi
Arikunto (1998:177) mengatakan bahwa ‘ltapi adalah keseluruhan
subyek penelitian”.

Dari penjelasan tersebut maka yang menjadi popdiasipenelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IV SD Inpres 1 Kasimbar. Adagumlah siswanya
berjumlah 15 orang.
5. Sampel
Sampel menurut Arikunto (1998:17) “sebagian atakiwaopulasi yang
diteliti”. Selanjutnya Arikunto (1998:17) memberik@enjelasan sebagai berikut:
apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diandemua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Makatapkan jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah 15 orang.
6. Definisi Operasional Variabel
Pelaksanaan tindakan ini dilaksanakdamnd siklus berulang. Setiap siklus
dilaksanakan sesuai dengan perubahan tingkah kakg mgin dicapai. Rencana
tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini meli@) Perencanaan tindakan, b)
Pelaksanaan tindakan, c) observasi, dan d) Refleksi
Secara umum kegiatan penelitian irppadalibedakan dalam dua tahap,
yaitu tahap pratindakan dan tahap pelaksanaarkanda
1) Tahap Pratindakan
Pada tahap ini dilaksanakan kegiatan selbeg&ut :

a. Pengecekan aktivitas belajar siswa

Kegiatan ini dilakukan agar diketahui kekuranganivitls siswa dalam

pembelajaran PKn,sehingga dapat diketahui aktiwtas sebelum dan

sesudah penerapan metode pemberian tugas.

b. Pembentukan kelompok belajar
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Kegiatan ini diawali dengan menyusun nama-namarizeskdik kedalam
beberapa kelompok yang beranggotakan 5 orang slawd5 jumlah siswa
secara keseluruhan, jadi terdapat 3 kelompok bedegaa.
2) Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam siklus beguldimap siklus terdiri dari
empat fase sebagai berikut : (1) Perencanaan, dBk$anaan Tindakan, (3)
Observasi, dan (4) Analisis dan Refleksi.
Adapun kegiatan-kegiatan dalam setiap siklus yandirt dari empat fase
tersebut adalah sebagai berikut :
a. Pembelajaran Siklus |
a) Perencanaan
Kegiatan yang dilakukan pada perencanaan yaitu rmoang
skenario pembelajaran dengan metode pemberian yajas membagi
siswa kedalam kelompok kecil untuk saling bekermma dalam
mengerjakan tugas di sekolah maupun pekerjaan rataahPR
b) Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu melakkan
tindakan sesuai dengan skenario yang telah dirgncan
1) Memberi arahan dan memotivasi siswa sebelum pemyajateri dimulai
2) Menyajikan materi
3) Setelah penyajian materi selesai siswa diberikaal satuk dikerjakan
secara berkelompok
4) Memberi evaluasi kepada seluruh siswa
5) Memberi penghargaan bagi kelompok yang terbaik
c) Observasi/Pengamatan
Observasi dilakukan selama proses tindakan beuiaggspengamatan
mencakup kegiatan siswa dan guru selama kegiatabglajaran siswa dan guru
selama kegiatan pembelajaran dan mengidentifikarsildda-kendala siswa dalam
proses pembelajaran
d) Analisis dan Refleksi
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Pada tahap ini dilakukan analisis data yang dipérdari lembar observasi
dan evaluasi tindakan pertama. Hasil analisis kanamemberikan gambaran
bagaimana dampak dari tindakan yang dilakukan.rdiésih terdapat kekurangan,
maka dilakukan proses pengkajian kembali malakliusiberikutnya.

7. Jenisdan Sumber data

1. Jenis data

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian iniadal

Data kualitatif yaitu data yang hasil observasvalis guru dan aktivitas

siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan nmgtoteerian tugas.

2. Sumber data

a. Guru, data yang diperoleh dari hasil observasi gmahbelajaran
berlangsung.

b. Siswa, data yang diperoleh dari hasil observasvitds siswa dan
evaluasi tiap siklus.

8. Teknik pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan melalui dua camid):

1. Pemberian LKS sebagai upaya pemberian tugas untrkgetahui
peningkatan aktivitas belajar PKn siswa, yang diaerdi setiap akhir
tindakan (siklus).

2. Observasi, dilakukan selama kegiatan pembelajaraiamd siklus
berlangsung. Pada pembelajaran PKn.

9. Validitas

Instrumen yang valid berarti alat ukwyang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid beragtrument tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya d{&kigiono 2009:172).
10. Reliabilitas

Selain harus valid suatu instrumentusareliable (dapat diandalkan).
Instrumen dikatakan reliabel atau handal jika akatr tersebut menghasilkan
hasil-hasil yang konsisten. Dengan demikian insémnitnini dapat dipakai dengan
aman karena dapat bekerja dengan baik pada wakbedse dan dalam kondisi

yang berbeda.
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Dengan kata lain rliabilitas menunjulseberapa besar pengukuran dapat
memberikan hasil yang relative tidak berbeda, dhlekukan pengukuran kembali
terhadap subjek yang sama pada waktu yang berleedgainl asumsi tidak terjadi
perubahan psikologis pada responden.

12. Teknik AnalisisData

Analisis data kualitatif dalam peneliti ini dilakukan sesudah
pengumpulan data. Adapun tahap-tahap kegiatansendhta kualitatif adalah 1)
Mereduksi data, 2) Menyajikan data, dan 3) Verdikdata/penyimpulan.

a. Mereduksi data

Mereduksi data adalah proses kegiatan nheksie memfokuskan, dan
menyederhanakan semua data yang telah diperoldai, dawi awal pengumpulan
data sampai penyusunan laporan penelitian.
b. Penyajian data

Penyajian data dilakukan dengan menyuste skcara sederhana ke dalam
tabel dan diberi nama kualitatif. Sehingga memiagrilkemungkinan adanya
penarikan kesimpulan.
c. Verifikasi/penyimpulan

Penyimpulan adalah proses penampilan mtiskari sajian yang telah
terorganisir tersebut dalam bentuk pernyataan lelatau informasi yang singkat
dan jelas.
13. Indikator kinerja

Indikator keberhasilan siswa dalamghiéan ini adalah apabila aktivitas

mengajar guru dan aktivitas belajar siswa mencapaa kategori baik dan sangat
baik dengan menerapkan metode pemberian tugas. ggwmeakan skor
pengamatan 1, 2, 3, dan 4 atau kurang, cukup, bailgat baik. Maka penelitian
ini dinyatakan berhasil.

[I1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang htethkemukakan di atas, maka
peneliti memperoleh gambaran bahwa metode pembalajayang

diterapkan dalam penelitian ini merupakan salahu saltematif dalam
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meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajBiam. Hal ini dapat dilihat
dari peningkatan skor rata-rata semua aspek hasijgmatan aktivitas siswa
terhadap hasil belajar siswa selama mengikuti.

Berdasarkan hasil observasi siswa yang ada pa&a dalatas tentang
langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan memil& langkah kegiatan
yang dijadikan sebagai sasaran observasi pen@dia siklus pertama ini hanya
langkah yang pertama yaitu aspek kesiapan sisw&esumguhan siswa dalam
mengikuti pelajaran yang mendapatkan nilai baildasgkan keenam aspek
yaitu siswa memperhatikan pelajaran yang diberikégh guru, banyaknya
pertanyaan yang diajukan kepada siswa, banyakngtanyaan yang dijawab
oleh siswa, kemapuan siswa mengerjakan tugas, njekge tes evaluasi
dengan benar dan siswa yang antusias mengikutiapmtabahwa kesemuanya
itu masih mendapatkan nilai yang cukup.

Pada siklus Il bahwa langkah-langkah pembelajar@amgydilakukan
oleh siswa di atas juga memiliki 7 langkah kegiayamg dijadikan sebagai
sasaran observasi peneliti, pada siklus kedua b&esemua aspek (7 aspek)
pembelajaran di atas sudah mendapatkan nilai yaail laitu aspek
kesiapan siswa dan kesunguhan siswa dalam menggaldjaran, siswa
memperhatikan pelajaran yang diberikan oleh guamybknya pertanyaan yang
diajukan kepada siswa, banyaknya pertanyaan yafjawab oleh siswa,
kemapuan siswa mengerjakan tugas, mengerjakarnvédsasi dengan benar
dan siswa yang antusias mengikuti pelajaran.

Berdasarkan hasil observasi di atas menunjukkam®amgkah laku
siswa pada siklus | dengan persentase pelaksangas yang pertama yaitu
3%, sama halnya dengan disiplin mengerjakan tugkesrdmelakukan tanggung
jawab seteiah tugas dikumpul juga memiliki 5%. Nankedisiplinan hanya
mencapai presentase 3%.

Untuk siklus 1l bahwa melaksanakan tugas siswa ndataengikuti
kegiatan pembelajaran disiplin dalam melaksanakayad berkategori baik.
Disiplin mengerjakan tugas dalam melakukan tanggjavwpb seteiah tugas

dikumpul dan disiplin mengerjakan tugas dalam kigdiisan semuanya
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berkategori baik, sedangkan disiplin mengerjakagasudalam melaksanakan
tugas kedua sudah berkategori sangat baik. Sidlusmienunjukkan bahwa

pertemuan pertama, kedua dan ketiga terdapat d&ktegori sangat baik.

Bahwa Pada siklus Il, siswa semakin termotivasukimheneari dan berusaha
untuk menemukan informasi yang penting mengenaiethaebagai bahan
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Sandi(2001: 97), guru

bertugas menyediakan bahan pelajaran, yang mengi@ahmencerna adalah
siswa sesuai bakat, kemampuan dan latarbelakangnya.

Selain hasil belajar siswa dilakukan pula pengams&gehadap aktivitas
guru dalam kegiatan pembelajaran ditunjukkan bahwtvitas guru siklus |
dengan hasil observasi tentang langkah-langkah ekjabban yang dilakukan
oleh guru di atas adalah 7 langkah kegiatan yajaditan sebagai sasaran
observasi peneliti, pada siklus pertama ini hararagkah yang pertama yaitu
aspek mengolah ruangan dan fasilitas pembelajaram aspek keempat
bersikap terbuka dan luwes serta membantu pengeyabasikap positif
siswa terhadap belajar yang berada pada kritenmey ymik, sedangkan yang
dapat dikategorikan cukup baik adalah pada langkahg kedua vyaitu
melaksanakan perbaikan pembelajaran, langkah ke#igla mengolah interaksi
kelas, langkah kelima yaitu mendemonstrasikan khusalam pembelajaran
mata pelajaran PKn, langkah keenam yaitu melaksangknilaian proses dan
hasil belajar dan langkah ketujuh kesan umum pelean pembelajaran.

Dan untuk siklus Il tentang langkahgkah pembelajaran yang
dilakukan oleh guru adalah juga 7 langkah kegiatemg dijadikan sebagai
sasaran observasi peneliti, yaitu langkah yang apeat aspek mengolah
ruangan dan fasilitas pembelajaran aspek keempegiklb@ terbuka dan
luwes serta membantu pengembangan sikap positifasierhadap belajar,
melaksanakan perbaikan pembelajaran, langkah kegiga mengolah interaksi
kelas, langkah kelima yaitu mendemonstrasikan kkutalam pem,belajaran
mata pelajaran PKn, langkah keenam yaitu melaksenpknilaian proses dan
hasil belajar dan langkah ketujuh kesan umum pataan pembelajaran

semuanya yang berada pada kriterian sangat baik é#gat juga dikatakan
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bahwa pada pertemun I, Il, dan Il dengan preseritatercapaian berada dalam
kategori baik.

Hasil analisis tes hasil belajar dapat diketahtiviea ada peningkatan
hasil belajar Pkn pada siswa dari siklus | ke siklu Pada siklus | jumlah
siswa yang tuntas 6 orang dari 15 siswa dengareptase ketuntasan klasikal
60,00%. Pada siklus Il jumlah siswa yang tuntasingkat menjadi 13 orang
dari 15 siswa dengan presentase tuntas klasikay %,

Dari hasil ini dapat diketahui bahwa penerapan deteemberian tugas
dalam pembelajaran secara tidak langsung mempéndsasil belajar siswa. Hal
lain yang tampak dalam penelitian ini, melalui pgungaan penerapan metode
pemberian tugas siswa semakin terlatih untuk meakgm soal-soal yang
diberikan oleh guru, adanya kompetisi yang setattdra kelompok untuk saling
berusaha menjadi kelompok terbaik, dan suasanajabetaengajar lebih
menyenangkan.

Berdasarkan data hasil observasi kegiatan siswa patiap siklus untuk
penerapan pemberian tugas tiap individu terhadapatrbelajar siswa bahwa
unsur-unsur aktivitas belajar siswa yang diamatilaine rata-rata skornya
masing-masing ada yang tetap dan ada yang nailh&aiswa belum terlalu
memahami tentang cara mengeriakan soal-soal yamgikAin oleh guru, dan
setiap siswa yang disuruh untuk membaca buku tegapen ada yang sudah
lancar dan ada yang belum lancar, serta dalam ppasrhasil pemberian
tugas antara sesama teman siswa yang satu nildagas dan yang satu
kurang tinggi atau belum memenuhi hasil yang makkpada siklus I, tetapi
pada siklus Il semuanya dapat diatasi. Sepertindatengisi tugas-tugas yang
diberikan siswa dapat mengeriakannya dengan baik.

Untuk peningkatan presentase setiap siklus dalanmbekjaran
berlangsung untuk mengambil data awal dan isisaltes memberikan
gambaran bahwa pembelajaran yang dilaksanakamdx@fektif. Berdasarkan
hasil ulangan harian yang diperoleh menunjukkanufianmasih belum tuntas
secara individu. Murid dikatakan tuntas individuabpa nilai yang diperoleh

sama atau lebih dari 7.
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Hal ini disebabkan karena strategi atau metode ptjadran yang digunakan
selama ini masih kurang menarik perhatian muridehOkarena itu penulis
pencari solusi untuk mengatasinya dengan menggonaketode pemberian

tugasDitinjau dari ketuntasan belajar siswa secara ké#sidalam siklus | mencapai

60,00% dan tuntas individu sebanyak 9 orang.

Dari data tes hasil belajar murid padklusi | secara umum dapat
dikatakan bahwa sudah baik bila dibandingkan dengsinawal. Namun secara
individu, masih ada 6 orang murid yang belum tunikedajar, sehingga
merupakan suatu keharusan peneliti mencari soluguku pemecahan
masalah ini. Salah satu cara yang dilakukan adedah melakukan diskusi
untuk membahas pencapaian tindakan serta berusamerapkan tindakan
perbaikan. Evaluasi dan refleksi difokuskan padgidtan penelitian dalam
bentuk tugas melalui kelas yang telah ditetapkamsédma yang meliputi
seluruh hasil kegiatan siswa. Pada tahapan inilped@n teman sejawat
merumuskan atau menganalisis keadaan, rencanailkaerbserta potensi yang
ada.

Berdasarkan analisa hasil belajar siswauk siklus dua menunjukkan
suatu keberhasilan prestasi belajar murid baikraeicaividu maupun klasikal.
Tuntas belajar secara individu sebanyak 13 orangdmian secara klasikal
sebesar 86,67%. Namun masih ada 2 orang siswabgom tuntas dan siswa
tersebut adalah siswa yang belum tuntas pada slkltestapi bila ditinjau dari
daya serap individu dapat dikatakan terjadi perateyk hasil belajar.

Jadi penerapan pembenan tugas untuk miaatken aktifitas belajar
siswa dalam pembelajaran PKn siswa kelas IV SD pgrels Kasimbar pada
mata pelajaran PKn. Hal ini ditunjukkan dengan pgkatan hasil belajar
siswa dari siklus | ke siklus Il dengan presentlstintasan belajar klasikal
pada siklus | sebesar 60,00% kemudian mengalamngiatan pada siklus II
menjadi 86,67%.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakanakeselama 2 siklus dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode pemberian tdgpat meningkatkan
aktifitas belajar siswa kelas IV SD Inpres 1 Kasaampada mata pelajaran PKn.

Hal ini ditunjukkan dengan peningkatanmierian tugas siswa dari
siklus | ke siklus Il. Pada siklus | pemberian tsigaiswa ada yang
berkategori cukup, sedangkan pada siklus Il perabdrtigas siswa juga sudah
mengalami peningkatan dengan kategori yang bailsdagat baik.

Adapun aktifitas guru yang telah baik dangat baik adalah memberikan
motivasi, menyediakan sarana dan prasarana, pagiatde inti menjelaskan
materi pokok, menjelaskan beberapa contoh pemkanta kabupaten,
membagikan tugas LKS pada siswa, menjelaskan esja kKS, meminta siswa
untuk mengerjakan tugas, meenulis judul mengerjakagas, memberikan
kesempatan pada siswa untuk bertanya, membimbsuga snengerjakan tugas,
kegiatan akhir membimbing siswa menyimpulkan matan evaluasi.

Aktivitas siswanya yang sudah baik ad&eiapan siswa dalam mengikuti
pelajaran, perhatian siswa dalam belajar, berartalna pada guru, bertanya
anatar sesama siswa, mengerjakan tugas dengan dmaiksias mengikuti

pelajaran.
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